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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DALAM MENCIPTAKAN BUDAYA 
KERJA YANG BERKUALITAS1 
 
 
Bonanza Parulian Sidauruk, Aldino ponco gunawan 
Teknik Pemasyarakatan  
Abstrak 
Kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu organisasi untuk menghasilkan 
budaya kerja yang berkualitas dalam perusahaan. Dengan adanya budaya kerja yang berkualitas, 
maka akan memaksimalkan produktivitas perusahaan. Ketika perusahaan telah berhasil 
memaksimalkan produktivitasnya, maka akan perusahaan tersebut akan mendapatkan banyak 
keuntungan, diantaranya ialah pendapatan perusahaan yang meningkat sehingga dapat 
mensejahterakan banyak pegawainya dan memberikan kontribusi bagi banyak orang. Untuk 
menciptakan budaya kerja yang berkualitas maka seorang pemimpin harus tau betul bagaimana 
budaya itu dapat tercipta. Penelitian ini akan mengungkap apakah gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap budaya kerja yang berkualitas. Penelitian ini mendapatkan hasil 
setidaknya ada 10 hal yang harus diperhatikan seorang pimpinan dalam perusahaan atau 
organisasi dan mengawal sepenuhnya mengenai hal tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
gaya kepemimpinan berpengaruh dalam menciptakan budaya kerja yang berkualitas karena 
dengan mempelajari bagaimana menjadi pemimpin yang baik dapat sangat memengaruhi 
kesuksesan tim agar bisa menghasilkan budaya kerja yang berkualitas dengan memahami 
motivasi, kekuatan, dan kelemahan pemimpin itu sendiri. Pemimpin yang hebat terhubung 
dengan tim mereka dengan memfasilitasi komunikasi terbuka, mendorong pertumbuhan dan 
perkembangan karyawan, serta memberi dan menerima umpan balik. 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Kerja, Perusahaan. 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan adalah salah satu 
aspek perekonomian terpenting bagi 
negara-negara berkembang, karena 
perusahaan mampu melakukan 
pergerakan roda perekonomian negara 
bangsa dan bisa mengurangi jumlah 
pengangguran dari negara tersebut. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa di 
Indonesia sendiri disetiap tahunnya 
selalu meningkat persaingan bisnisnya, 
sehingga hal tersebut yang mkenjadi 
dorongan dalam setiap perusahaan 
memberikan yang terbaik kepada 
karyawannya agar bisa bekerja dengan 
baik di perusahaan tersebut. Sebuah 
perusahaan wajib memiliki sumber 
daya alam, sumber daya capital, dan 
sumber daya manusia yang semuanya 
sama-sama unggul.  
 
Menurut (Hasibuan, 2017) 
Sumber daya manusia (SDM) menjadi 
salah satu sumber daya yang paling 
utama dan memiliki peranan penting 
didalam sebuah perusahaan, meskipun 
didalam perusahaan memiliki banyak 
sumber daya yang lainnya dan tersedia 
modal yahng cukup baik untuk 
perusahaan tersebut tetapi jika tidak 
ada sumber daya manusia yang 
berkualitas akan menyebabkan 
ketidakseimbangan nantinya untuk 
pengelolaan perusahaan. 
(Mangkunegara., 2015) Dalam 
meningkatkan kinerja karyawan harus 
dilakukan dengan cara memaksimalkan 
peranan tenaga kerja di dalam 
perusahaan. 
 
Sumber daya yang berada dalam 
sebuah perusahaan seperti capital, 
sistem yang digunakan, dan juga 
teknologi yang canggih sekalipun tidak 
akan berguna apa-apa jika tidak disertai 
dengan sumber daya manusianya yang 
unggul dan kompeten. Sehingga bisa 
mencapai sebuah hasil kinerja yang 
optimal dan harus bisa dikelola dengan 
baik agar bisa memberikan gambaran 
dengan sebaik mungkin. Hal ini 
berfungsi untuk mendapatkan rasa 
nyaman antara para karyawan dengan 
perusahaan dalam menjalankan seluruh 
aspek perusahaan sesuai perencanaan 
awal demi tercapainya goal perusahaan. 
 
Mengutip (Bass, 2014) Agar 
dapat mendapatkan sebuah pencapaian 
di dalam perusahaan harus di sesuai 
kan dengan visi dan misi perusahaan, 
karena hal ini seorang leader harus 
untuk memiliki kebijakan peraturan 
dan sistem yang jelas agar karyawan 
dapat memahami harapan dari 
perusahaan tersebut, dengan begitu 
maka setiap karyawan yang berkerja 
diperusahaan tersebut akan 
mempunyai tingkat satisfaction yang 
tinggi terhadap perusahaan. Hal ini 
akan berdampak pada kinerja 
karyawan yang akan terus meningkat 
dan pada akhirnya akan sangat 
menguntungkan bagi sebuah 
perusahaan. Pemberian bonus kepada 
karyawan yang berprestasi merupakan 
salah satu cara dalam meningkatkan 
kepuasan karyawan. Selain untuk 
meningkatkan kepuasan karyawan, hal 
ini juga dapat memicu karyawan lain 
untuk memberikan konstribusi lebih 
kepada perusahaan. 
 
Selain perusahanan 
memberikan bonus, motivasi kerja juga 
dapat menumbuhkan semangat tinggi 
dari karyawan, jika para pekerja bisa 
merasakan motivasi tersebut kedalam 
dirinya maka karyawan tersebut bisa 
termotivasi dalam menjalankan 
pekerjaannya dengan baik dan akan 
berdampak pada kinerjanya yang 
semakin menguntungkan untuk sebuah 
perusahaan. Motivasi kerja sendiri 
ditentukan oleh adanya pemberikan 
kepuasan kerja tersendiri bagi 
karyawan salah satunya agar bisa 
menghadirkan dikantor dan 
memberikan sebuah konstribusi secara 
maksimal pada tempatnya bekerja. 
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Sehingga pemimpin di perusahaan 
tersebut diberikan tuntutan untuk 
memiliki sebuah kebijakan yang 
didalamnya terdapat tujuan untuk 
memberikan kepuasan kerja pada 
setiap karyawannya. (Hendra 
Kurniawan, 2015). Maka dari itu 
motivation akan memberikan 
satisfaction bagi karyawan itu sendiri, 
sehingga mereka akan selalu berkerja 
semaksimal mungkin agar bisa 
bertahan di perusahaan tersebut. 
Motivasi kerja sangat dibutuhkan dalam 
sebuah perusahaan bagi para 
karyawannya agar mereka bisa 
berkerja sesuai arahan perusahaan 
dengan senang hati. 
 
Organisasi mengambil 
pendekatan yang sangat berbeda untuk 
membangun budaya kerja yang 
berkualitas. Untuk beberapa organisasi, 
budaya kerja yang berkualitas tidak 
pernah menjadi hal terpenting. Namun 
di beberapa organisasi, budaya kerja 
yang berkualitas sangat penting untuk 
memastikan karyawan memberikan 
layanan yang lebih baik kepada 
pelanggan. Selain itu, budaya kualitas 
akan mengarah pada harmonisasi di 
tempat kerja. Di era millennium saat ini, 
sebagian besar organisasi yang berhasil 
memiliki pemimpin dan manajer yang 
hebat dimana mereka dapat memantau 
dan mengawasi perilaku dan kinerja 
karyawan. Pemimpin yang baik akan 
mengarahkan karyawan menjadi lebih 
proaktif dan dinamis dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari.  
 
Gaya kepemimpinan pemimpin 
dapat mempengaruhi kualitas budaya 
kerja dalam organisasi. Jika pemimpin 
menggambarkan kualitas gaya 
kepemimpinan yang buruk dapat 
mempengaruhi kualitas budaya kerja 
dalam organisasi. Andrew Carnes, 
Jeffery D. Houghton & Christopher N. 
Ellison (2015) menyoroti bahwa salah 
satu faktor keberhasilan terpenting bagi 
organisasi mana pun adalah 
kemampuan untuk mengidentifikasi 
dan memilih pemimpin yang efektif. 
Memilih pemimpin yang tepat 
memainkan peran penting untuk 
memastikan bahwa karyawan senang 
dan bertahan untuk waktu yang lama.  
 
Namun, ada beberapa 
pertanyaan yang muncul di benak para 
pemimpin. Apakah pemimpin yang 
kaku merugikan organisasi mereka dan 
nilai budaya yang diciptakan 
sebelumnya? Apakah pemimpin yang 
lunak akan mengarahkan karyawan 
untuk dilayani dan bekerja lebih baik di 
masa depan? Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini ada dua tujuan untuk 
menjawab pertanyaan di atas. Pertama 
adalah untuk mengkaji praktik budaya 
kerja saat ini di lembaga keuangan. 
Kedua, mengidentifikasi gaya 
kepemimpinan mana yang menciptakan 
budaya kerja yang berkualitas di 
organisasi.  
 
Temuan dalam makalah ini 
diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan 
budaya kerja dengan mengidentifikasi 
gaya kepemimpinan terkemuka yang 
dipraktikkan oleh lembaga keuangan. 
Sangat penting untuk mengidentifikasi 
dan memahami gaya kepemimpinan 
karena mereka mungkin memiliki 
konsekuensi positif terhadap 
peningkatan kinerja staf di masa depan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang bersifat studi pustaka 
(library research) yang menggunkan 
buku-buku dan literatur-literatur 
lainnya sebagai objek yang utama (Hadi, 
1995: 3). Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif, yaitu 
penelitian yang menghasilkan informasi 
berupa catatan dan data deskriptif yang 
terdapat di dalam teks yang diteliti 
(Mantra, 2008: 30).  
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Dengan penelitian kualitatif, 
perlu dilakukan analisis deskriptif. 
Metode analisis deskriptif memberikan 
gambaran dan keterangan yang secara 
jelas, objektif, sistematis, analitis dan 
kritis mengenai nilai-nilai pendidikan 
ṭahārah yang terdapat dalam kitab Ihyā` 
Ulūmu ad-Dīn. Pendekatan kualitatif 
yang didasarkan pada langkah awal 
yang ditempuh dengan mengumpulkan 
data-data yang dibutuhkan, kemudian 
dilakukan klasifikasi dan deskripsi. 
 
Dalam penelitian kepustakaan, 
metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian berupa 
data-data kepustakaan yang telah 
dipilih, dicari, disajikan dan dianalisis. 
Sumber data penelitian ini mencari 
data-data kepustakaan yang 
substansinya membutukan tindakan 
pengolahan secara filosofis dan teoritis. 
Studi pustaka di sini adalah studi 
pustaka tanpa disertai uji empirik. 
  
PEMBAHASAN 
Siapa pun dapat duduk di sudut 
kantor dan mendelegasikan tugas, 
tetapi kepemimpinan yang efektif lebih 
dari itu. Pemimpin yang efektif memiliki 
dampak besar tidak hanya pada anggota 
tim yang mereka kelola, tetapi juga 
perusahaan mereka secara 
keseluruhan. Karyawan yang bekerja di 
bawah pemimpin hebat cenderung 
lebih bahagia, lebih produktif, dan lebih 
terhubung dengan organisasi mereka - 
dan ini memiliki efek riak yang 
mencapai garis bawah bisnis Pimpinan. 
Jika Pimpinan melihat sekeliling dan 
melihat bahwa anggota tim Pimpinan 
telah terlepas atau mandek dalam 
pekerjaan mereka, mungkin inilah 
saatnya untuk menilai ulang dan 
mereformasi strategi Pimpinan. 
Menurut Brownlee, perilaku berikut ini 
adalah tpimpinan bahwa Pimpinan 
mungkin memiliki strategi 
kepemimpinan yang buruk : 
Tidak ada seorang pun di tim 
Pimpinan yang mengkritik salah satu 
ide Pimpinan dalam sebulan terakhir. 
 
Pimpinan menghabiskan lebih 
banyak waktu untuk merencanakan 
kemajuan karier Pimpinan sendiri 
daripada anggota tim Pimpinan. 
 
Pimpinan belum pernah 
melakukan setidaknya tiga percakapan 
yang sama sekali tidak berhubungan 
dengan pekerjaan dengan anggota tim 
setiap minggu. 
 
Anggota tim yang berbeda akan 
memberikan jawaban yang berbeda jika 
ditanyai tiga prioritas teratas Pimpinan 
untuk tahun tersebut. 
 
Adapun cara menciptakan 
budaya kerja yang berkualitas dengan 
pengaruh dari gaya kepemimpinan 
seorang pimpinan dalam suatu 
perusahaan adalah sebagai berikut : 
Terlibat dalam komunikasi yang 
jujur dan terbuka Mungkin komponen 
utama dari otoritas yang berhasil 
adalah membuat jalur korespondensi 
terbuka dengan individu dari kelompok 
Kepemimpinan. Keaslian dan 
keterusterangan inisiatif yang 
sebenarnya harus menjadi model bagi 
individu dari kelompok otoritas. 
Pimpinan luar biasa dapat 
menyesuaikan gaya asosiasi dan 
korespondensi mereka agar sesuai 
dengan setiap keadaan dan kolega, 
mengingat kecenderungan individu. Ini 
menyiratkan mereka 
mengesampingkan upaya untuk 
menemukan metode korespondensi 
mana yang disukai setiap kolega. 
Menunjukkan kemampuan relasional 
yang dinamis dan keterusterangan 
dapat mengumpulkan kepercayaan di 
antara kelompok  Kepemimpinan dan 
kenaikan biasanya diselesaikan. 
Menjaga korespondensi yang adil dan 
tulus menggerakkan pekerja 
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Kepemimpinan untuk merespons. 
Setiap individu dari kelompok mungkin 
memiliki gaya korespondensi alternatif 
sehingga sangat penting untuk 
menyesuaikan korespondensi 
Kepemimpinan pada premis individu. 
 
Terhubung dengan anggota tim 
Pimpinan. Mendorong pertemuan 
individu membutuhkan kepercayaan 
dan pemahaman bersama antara 
perintis dan rekan-rekannya. Untuk 
mencapai ini, para pionir harus mencari 
cara untuk melakukan antarmuka. 
Membangun asosiasi individu yang 
tulus dengan mitra. Administrasi sangat 
penting untuk membangun 
kepercayaan bersama yang penting 
untuk membangun budaya tanggung 
jawab yang kokoh dan pelaksanaan 
yang luar biasa. Dengan budaya ini, 
kelompok dapat mencapai bisnis yang 
bermanfaat, kelompok yang ceria, dan 
perintis yang efektif. Untuk merakit 
asosiasi dengan setiap individu dari 
grup Kepemimpinan, pusatkan 
perhatian pada mengetahui karakter, 
minat, kualitas, kekurangan, 
pengalihan, dan kecenderungan 
mereka. Ini dapat melengkapi para 
Pemimpin dengan pengetahuan tentang 
tujuan dan inspirasi mereka. 
 
Pimpinan yang efektif 
memberdayakan kelompok mereka 
untuk menciptakan kemandirian dan 
menambah harga diri sesuai kualitas 
mereka sendiri. Memiliki pilihan untuk 
melihat kualitas orang-orang dalam 
kelompoknya, dan memberdayakan 
mereka agar dapat diandalkan dan 
bertanggung jawab, tidak hanya 
memperluas kepercayaan pekerja pada 
diri mereka sendiri dan pimpinannya, 
tetapi juga meningkatkan penampilan 
individu mereka. 
 
Mendorong pertumbuhan 
pribadi dan professional Menjadi 
pemimpin tim promotor tim adalah 
bagian penting dari menjadi pimpinan 
yang hebat. Pimpinan harus 
menempatkan sumber daya untuk 
kemakmuran dan pembangunan 
mereka. Para pimpinan harus 
mengesampingkan rencana keuangan, 
jika hanya sedikit, untuk berkomitmen 
pada pengembangan perwakilan 
mereka. Dengan alternatif yang berbeda 
seperti pilihan berdasarkan permintaan 
dan secara langsung, ada banyak 
peluang untuk terus memperoleh 
kemampuan baru atau lebih jauh 
menciptakan kemampuan yang sudah 
ada. Selain menempatkan sumber daya 
untuk pengembangan pekerja 
Pemimpin secara moneter, Pemimpin 
harus berkontribusi dalam hati. Perintis 
luar biasa memungkinkan pekerjanya 
untuk berkembang dengan melengkapi 
mereka dengan bukaan pengujian dan 
mengarahkan mereka tergantung pada 
situasinya. 
 
Untuk mendorong dan 
membangkitkan perwakilan, prosedur 
inisiatif terkait dengan melibatkan 
orang lain untuk memberikan upaya 
yang berani dan menghadapi kesulitan 
baru. Orang-orang akan menyukai 
kesulitan dan merasa puas dengan 
mengalahkannya. Terlepas dari apakah 
itu pelanggan yang merepotkan, 
kesepakatan yang merepotkan, tempat 
yang sulit, atau apa pun masalahnya, 
dalam setiap kasus bagus untuk 
memungkinkan mereka mengatasi 
kesulitan ini. Ketika para pionir 
memercayai pekerjanya dan memberi 
mereka kebebasan untuk belajar dan 
berkembang, mereka mungkin akan 
terkejut dengan jumlah yang bisa 
mereka capai. Jadi, para pionir tidak 
boleh segan menunjuk usaha dan 
mendukung kesempatan dan imajinasi. 
 
Mempertahankan sifat positif 
Terlepas dari kenyataan bahwa 
para pionir percaya bahwa tugas sehari-
hari kelompok mereka dapat berjalan 
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dengan mudah secara konsisten, 
niscaya mereka akan sesekali 
mengalami hambatan. Terlepas dari 
apakah itu miskomunikasi kecil atau 
campur aduk serius, cara Pemimpin 
menangani keadaan negatif 
menunjukkan banyak hal terkait 
kemampuan inisiatif Pemimpin. Ada 
tiga hal positif tentang suatu masalah 
sebelum Pemimpin membedakan apa 
yang membuatnya tidak dapat diterima. 
Semakin Pemimpin melihat sisi positif 
dari suatu masalah, semakin tegas 
individu menanggapi satu sama lain. 
Setelah orang mengemukakan hal-hal 
yang mereka sukai dalam situasi 
tertentu, mereka merasa tidak begitu 
yakin tentang masalah tersebut dan 
lebih siap untuk berpikir dan 
menyelesaikannya. Hal yang sama 
berlaku tulus ketika seorang perintis 
perlu memperbaiki sistemnya. Jika 
Pemimpin atau kolega melihat langkah-
langkah tertentu yang telah dibuat 
Pemimpin tetapi tidak berhasil, 
temukan beberapa hal yang telah 
dilakukan Pemimpin di masa lalu yang 
berhasil. 
 
Pionir harus fokus pada 
pengaturan, bukan masalah, untuk 
membantu kelompok Kepemimpinan 
menjaga komitmen tertentu. Iklim yang 
positif pasti akan membuat angkatan 
kerja yang lebih menarik dan 
menguntungkan. Dengan menunjukkan 
semangat dan kepastian, perintis hebat 
akan melihat pengaruhnya di tempat 
kerja. 
 
Mengajari anggota daripada 
memberi perintah 
Seorang perintis yang 
meyakinkan menyadari bagaimana 
menunjukkan kepada orang lain apa 
yang dibutuhkan, bukan sekadar 
menasihati mereka. Perintis harus 
mempersiapkan kolega mereka menuju 
tempat kerja yang lebih berorientasi 
pada komunitas dan tunduk - tanpa 
meyakinkan mereka. Seorang pionir 
yang mengontrol individu untuk 
melakukan hal-hal tertentu dengan 
tujuan tertentu dalam pikirannya, 
Pemimpin tidak akan mendapatkan 
tingkat asosiasi yang dicari oleh 
Pemimpin. 
 
Daripada sekadar meneriakkan 
perintah kepada rekan kerja, perintis 
hebat harus memberdayakan 
pembangunan dengan mendidik. 
Individu tidak akan berkembang jika 
perintis tidak pernah menunjukkan apa 
pun kepada mereka. Para pionir perlu 
mendidik agar dapat mengembangkan 
pionir baru untuk menggantikan 
mereka. 
 
Menetapkan tujuan dan harapan 
karyawan yang jelas Mendefinisikan 
tujuan yang jelas dan asumsi pekerja 
untuk kelompok Kepemimpinan adalah 
cara untuk mewakili pencapaian. Saat 
menentukan tujuan ini, berikan energi 
untuk pertanyaan dan masukan yang 
representatif. Mengingat mereka untuk 
interaksi dapat memperluas komitmen. 
Seorang pionir yang baik juga akan 
menjelaskan visi organisasi dan 
bagaimana tujuan rekan kerja sesuai 
dengan kondisi tersebut. Agar seorang 
pionir dapat memacu dan bangkit, 
mereka perlu memberi tahu kelompok 
mereka tentang visi mereka, "katanya. 
Ini membantu perwakilan dengan 
memahami produk akhir yang mereka 
hasilkan sebagai satu unit. Pada titik 
ketika tujuan ditetapkan dengan jelas, 
semua orang dapat mengikuti 
memajukan dan mengenali pencapaian 
penting. 
Semua tujuan ini memengaruhi 
asosiasi. Terlepas dari tingkat 
pangkatnya, setiap perwakilan harus 
memiliki opsi untuk menjelaskan 
bagaimana pekerjaan yang mereka 
lakukan dalam menjunjung tinggi 
pencapaian organisasi. Selanjutnya, 
penting untuk secara berkala 
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mensurvei tujuan untuk mengubah atau 
mengelolanya berdasarkan kasus per 
kasus. Ini akan memungkinkan 
Pimpinan kepada kolega menyadari 
bahwa Ketua tersedia dan memahami 
apa yang mereka lakukan. 
 
Berikan umpan balik langsung 
tentang kinerja Masukan langsung dan 
sah adalah pendekatan paling ideal 
untuk mengelola kelompok 
Kepemimpinan dengan cara yang benar. 
Para pionir juga perlu mengetahui 
secara tepat ke mana arah bisnis Leader 
dengan tujuan agar Leader dapat 
menawarkan bimbingan yang tepat 
kepada mereka. Jika Kepemimpinan 
tidak langsung, individu tidak akan 
memahami apa yang sebenarnya 
dipikirkan oleh Leader tentang mereka 
dan pekerjaan mereka, dan mereka 
tidak akan pernah memiliki pilihan 
untuk membuat. Jika pemerintah tidak 
memiliki gagasan yang paling kabur 
tentang jalan tertentu yang akan dilalui 
organisasi, terlepas dari seberapa 
banyak perintis telah berbicara dengan 
pekerja dan otoritas tentang pameran 
pribadi mereka, mereka akan lalai 
untuk menentukan pilihan dan 
bergerak. Sangat mendasar. standar 
yang sebelumnya dilakukan, waktu 
cutoff, desain item yang biasa, audit 
pelaksanaan, konstruksi dan siklus 
dapat dilaksanakan tanpa banyak 
hambatan. 
 
Selain memberikan kritik 
produktif dan audit pelaksanaan, 
tampilkan prestasi pekerja. Jika seorang 
kolega mencapai sesuatu yang luar 
biasa, beri tahu mereka. Puji 
kesuksesan mereka dan ucapkan terima 
kasih atas upaya rajin mereka. 
Pengakuan positif akan membentuk 
iklim profitabilitas. Mengakui 
pencapaian dengan menggambarkan 
apa artinya bagi bisnis, bukan dengan 
isyarat ucapan selamat yang ambigu, 
tidak hanya meyakinkan tetapi juga 
membantu seseorang dengan kinerja 
yang lebih baik dalam jangka panjang. 
 
Meminta timbal balik dari 
kepemimpinan Rekan-rekan 
Kepemimpinan dengan semua akun 
bukan satu-satunya yang bisa 
mendapatkan keuntungan dari kritik 
yang sah. Penilaian diri sendiri tentang 
Kepemimpinan dapat menjadi masalah, 
jadi tutor, pakar individu, dan bahkan 
staf Kepemimpinan sendiri sangat 
penting dalam menilai kelayakan 
Kepemimpinan. Seperti yang 
ditunjukkan oleh St. Marie, mengobrol 
dengan rekan dan rekan dapat memberi 
Pemimpin sudut pandang yang penting 
tentang gaya administrasi dan 
pendekatan Pemimpin. Persiapan 
inisiatif juga dapat membantu 
Pemimpin menemukan wilayah di mana 
Pemimpin perlu perbaikan. Seorang 
ahli yang membantu Pemimpin dengan 
membangun pengaturan untuk 
mencapai tujuan administrasi 
Pemimpin bisa lebih mendorong 
daripada sekadar buku dan lokakarya. 
 
Menginstruksikan 
memberdayakan para pionir untuk 
membuat asosiasi dan melakukan 
[perubahan], dengan 
mempertimbangkan semua hal, 
pengaturan. Seorang pionir 
membutuhkan kesempatan yang ideal 
untuk bergabung, mengukur, dan 
berefleksi, dan kecuali jika Pemimpin 
melakukan cara-cara ini, Pemimpin 
tidak akan menghadapi perubahan 
tanpa henti. Tim Kepemimpinan dapat 
membekali para Pemimpin dengan 
pengalaman dasar tentang apa yang 
berhasil, apa yang tidak berhasil, dan 
rintangan apa yang harus dikalahkan 
oleh Pemimpin untuk membuat 
kemajuan. 
 
Bersikap terbuka terhadap ide-
ide baru Pimpinan hebat memiliki 
pengetahuan yang penuh gairah untuk 
Bonanza Parulian Sidauruk, Aldino ponco gunawan 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dalam Menciptakan Budaya Kerja Yang Berkualitas ……….……..(Hal 412-420) 
 
419 
 
memahami dan mengakui bahwa 
perubahan tidak bisa dihindari. 
Daripada berusaha untuk menjaga 
norma untuk konsistensi, akui 
perubahan dan kemajuan. Tersedia 
untuk pemikiran baru dan perspektif 
elektif. Setiap orang membawa sudut 
pandang baru ke meja, dan itu adalah 
sesuatu untuk dieksploitasi, bukan 
melemahkan. Saat Pemimpin bersedia 
mendengarkan perenungan 
kemampuan di sekitar Pemimpin 
adalah titik di mana Pemimpin benar-
benar menerima setiap peluang dan 
potensi. 
 
Amati segala sesuatunya sejauh 
mungkin dan pahami bahwa akan ada 
gangguan dalam perjalanan, namun jika 
ada yang tidak berfungsi, coba cari tahu 
mengapa dan bagaimana sebelum 
membongkarnya. Saat menangani 
masalah, dorong rekan kerja untuk 
membagikan sedikit pengetahuan 
mereka. Ketika pekerja merasa bahwa 
mereka dapat dengan mudah membawa 
rencana baru ke meja, pengembangan 
sejati, komitmen, dan pencapaian dapat 
menang. 
 
Pahami motivasi Pimpinan 
sendiri Jika seseorang dalam peran 
administratif menjalankan pekerjaan 
mereka sebagai "hanya sebuah tugas", 
itu akan terlihat. Selain dari apa yang 
memacu Pemimpin, penting untuk 
menyadari apa yang mengurangi energi 
Pemimpin. Gaya administrasi otoritas 
mengambil bagian dalam cara perintis 
bergaul dengan perwakilan dan juga 
harus dinilai. Gaya otoritas yang unik, 
dan kepala suku terbaik dapat 
menyesuaikan setiap gaya dengan 
keadaan dan perwakilan mereka. 
 
Jika Pemimpin saat ini berada 
dalam posisi otoritas dan tidak yakin di 
mana Pemimpin tetap berada pada 
sebagian dari karakteristik ini, 
Pemimpin dapat melakukan tes 
penilaian diri inisiatif untuk 
mengevaluasi kapasitas administrasi 
Pemimpin. Ingatlah bahwa menjadi 
perintis yang baik membutuhkan 
investasi. Meskipun beberapa orang 
biasanya cenderung memiliki 
kemampuan inisiatif yang hebat, itu 
adalah sesuatu 
 
PENUTUP 
Berdasarkan semua yang telah 
penulis uraikan diatas, penulis 
menyimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh dalam 
menciptakan budaya kerja yang 
berkualitas karena dengan mempelajari 
bagaimana menjadi pemimpin yang 
baik dapat sangat memengaruhi 
kesuksesan tim. Untuk menghasilkan 
budaya kerja yang berkualitas, maka 
pimpinan harus memahami motivasi, 
kekuatan, dan kelemahan pemimpin itu 
sendiri. Pemimpin yang hebat 
terhubung dengan tim mereka dengan 
memfasilitasi komunikasi terbuka, 
mendorong pertumbuhan dan 
perkembangan karyawan, serta 
memberi dan menerima umpan balik. 
 
Berkenaan dengan sistem 
eksploitatif dan otoritatif, bawahan 
melaksanakan tugas sementara 
manajer membuat semua keputusan 
terkait pekerjaan. Pemimpin cenderung 
menetapkan standar dan metode yang 
kaku untuk bawahan bekerja. 
Penyimpangan dari standar dan metode 
ini oleh bawahan menarik ancaman dan 
hukuman dari atasan. Manajer 
mempercayakan sedikit kepercayaan 
pada bawahan mereka dan sebagai 
gantinya, bawahan takut pada atasan 
mereka dan merasa bahwa mereka 
lebih rendah atau berbeda dari mereka. 
Maka dari itu gaya kepemimpinan yang 
baik hati dan berwibawa beroperasi 
dengan manajer dalam mengontrol dan 
mengeluarkan perintah, sementara 
bawahan diberikan beberapa tingkat 
fleksibilitas dalam melaksanakan 
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pekerjaan mereka, bagaimanapun, 
dalam batasan dan prosedur tertentu. 
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